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ABSTRAKSI

Pada pengolahan citra digital, suatu citra dapat saja dipengaruhi oleh noise. Adapun noise disini adalah gangguan yang terdapat pada sebuah citra, berupa titik-titik yang acak pada citra.


Metode filtering memegang peranan penting untuk mengurangi noise yang terkandung dalam suatu citra. Tugas akhir ini akan meneliti salah satu metode filtering citra menggunakan paket wavelet yang mampu mengurangi noise pada suatu citra.


Faktor yang mempengaruhi kualitas citra dari system reduksi noise antara lain karakteristik suatu citra, dan jenis filter. Pada tugas akhir ini, sebagai kriteria hasil uji kinerja adalah dalam bentuk pengurangan noise dalam suatu citra yang dapat dikurangi dengan jenis filtering yang digunakan. Dan pernyataan nilai PSNR (Peak Signal to Noise Ratio) untuk besarnya nilai noise yang diberikan. Adapun teknik filtering yang dipakai adalah filter Symlets dan filter Coiflet.


Berdasarkan analisa, untuk sumber noise Gaussian, filter symlet lebih cocok untuk jenis citra yang warna gelapnya memiliki intensitas cukup tinggi, sedangkan Coiflet lebih cocok untuk citra yang warna terangnya berintensitas cukup tinggi.

I.
PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah

Teknik pengolahan citra mutlak diperlukan untuk mengembalikan sinyal informasi citra asli yang dikirimkan, dari ketidaksempurnaan informasi citra yang diterima atau sinyal citra yang telah terdistorsi oleh noise.

Dalam tugas akhir ini akan diteliti mengenai teknik pengolahan citra untuk mengurangi noise pada data citra. Teknik yang akan diteliti adalah dengan menggunakan transformasi paket wavelet. Secara umum transformasi ini menghasilkan koefisien-koefisien filter yang akan mengolah data citra masukan yang telah ditambah noise, kemudian mengurangi nilai noise yang terdapat pada citra.

1.2
Batasan Masalah

Agar penyusunan Skripsi ini nantinya sesuai dengan identifikasi masalah yang ditetapkan, maka penulis dalam pembahasan teknik rduksi noise pada citra diam menggunakan paket wavelet  ini akan dibatasi beberapa masalah sebagai berikut :

1. Perancangan dan implementasi system dilakukan pada citra diam
2. Citra yang diuji adalah citra BMP atau JPEG dengan inputan bebas dan akan otomatis terkonversi kedalam ukuran 24 bit. 
3. Noise yang diteliti adalah noise random dengan ukuran level noise 5%, 10%, 15%, 20%, 25% atau dengan 1 warna yang terdapat pada pilihan custom dengan inputan level maksimum 99%
4. T
1.3
Tujuan
1. Mengetahui karakter wavelet keluarga Symlets dan Coiflet untuk mereduksi noise.

2. Dapat melihat secara subyektif hasil dari kedua filtering yang dipakai yaitu coiflet dan symlet dalam mereduksi noise.

1.4
Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode eksperimental. 
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Gambar 1.1  Tahapan pelaksanaan penelitian

1.5       Metodologi Pemecahan Masalah

Pengerjaan tugas akhir ini menggunakan :

1. Metode studi literatur termasuk tahap pendalaman materi, identifikasi permasalahan kemudian diskusi dengan dosen pembimbing.

2. Pemodelan sistem untuk keperluan analisis, perancangan dan pembangunan.
II. DASAR TEORI
2.1 Pengolahan Citra Digital

2.1.1 Pengertian Umum Pengolahan Citra


Secara harfiah, citra merupakan gambar bidang dwimarta ( dua dimensi ) yang memiliki fungsi numeris intensitas cahaya dalam bidang dwimarta tersebut. Sumber cahaya menerangi objek, kemudian objek tersebut memantulkan kembali sebagian dari berkas tersebut. Citra terdiri 
atas kumpulan elemen gambar yang secara keseluruhan merekam suatu adegan ( Scene ) melalui media indra visual.


Pemrosesan suatu gambar atau citra dilakukan untuk menghasilkan gambar lain yang sesuai dengan gambar aslinya atau sesuai dengan keinginan kita. Jika dipandang sebagai sebuah fungsi, citra digital dapat

 dipandang sebagai fungsi intensitas cahaya dua dimensi f(x,y). Parameter x dan y menyatakan koordinat spatial dan harga f pada sembarang titik (x,y) sebanding dengan 

skala keabuan  (Brightness) dari citra pada titik tersebut.


Representasi citra digital sebagai matrik 2 dimensi dengan ukuran MxN dapat diilustrasikan pada gambar 2.1
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Gambar 2.1

Deskripsi matrik dua dimensi untuk Citra Digital

Konsep Umum Pemodelan Noise 


Suatu image yang telah melalui proses pengiriman, besar kemungkinan image yang sampai ke penerima telah ter-corrupt sehingga gambar yang dihasilkan maupun data yang dihasilkan tidak sesuai dengan data atau gambar asli. Hal itu dapat terjadi karena noise. Noise dapat ditimbulkan oleh keterbatasan sistem atau perangkat sistem maupun karena faktor alam. Noise juga merupakan sinyal elektrik lain yang muncul pada sirkuit selain dari sinyal yang diharapkan. Sinyal yang tidak diharapkan tersebut mengganggu proses pengiriman sinyal yang berasal dari berbagai sumber. Pengaruh noise dalam citra digital terjadi setelah proses akuisisi atau pengiriman, yaitu noise photoelectronic (sensor fotoelektronik) atau noise film grain (dalam bidang fotografi). Tipe lain noise yang sering muncul adalah noise salt-pepper yang nampak sebagai impuls-impuls hitam atau putih yang diakibatkan pengaruh atmosfer. Beberapa teknik untuk Metode Reduksi Noise :

1. Perlindungan (Shielding)

2. Pentanahan (Grounding)

3. Penapisan (Filtering)

4. Pengasingan (Isolating)

5. Pemisahan (Separation)

6. Teknik pembatalan (Cancellation)

Dalam tugas akhir ini yang akan dibahas adalah tentang filtering. Untuk menggambarkan noise yang sebenarnya, digunakan pemodelan matematis sehingga pada tugas akhir ini, pemodelan yang mempresentasikan sumber noise yang akan dibahas adalah pemodelan filtering noise
III. PERANCANGAN SISTEM
3.1 Analisis Kebutuhan Sistem


Untuk mendukung sistem atau simulasi yang akan dibuat, diperlukan pendukung baik dari segi perangkat lunak maupun kebutuhan perangkat keras. Sistem reduksi noise citra ini akan melibatkan seorang user, dimana user dapat melakukan operasi terhadap citra inputan yang telah dikenakan proses pemberian noise, yang nantinya akan difilter noisenya berdasarkan filter yang dipilih oleh user untuk menunjukkan kemampuan masing-masing metode

3.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras Pendukung


Perangkat  keras yang digunakan selama pengembangan sistem ini memiliki spesifikasi sebagai berikut :

1. Processor 
: Intel Pentium IV 1,8 GHz

2. Memory
: 128 MB DDR

3. Harddisk 
: 40 GB 7200 rpm

4. VGA 
: 32 MB

5. Monitor 
: SVGA 15”

6. Keyboard dan mouse
3.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak Pendukung


Perangkat lunak yang digunakan selama pengembangan sistem ini adalah sebagai berikut :

1. Sistem Operasi Windows XP Profesional

2. Borland Delphi 6.0

IV. IMPLEMENTASI DAN ANALISIS HASIL

sistem yang telah dibuat kemudian akan dianalisa, baik secara obyektif maupun subyektif. Dari hasil pengujian akan didapatkan hasil filter terbaik dalam mereduksi noise yang telah ditentukan sendiri oleh user dengan beberapa parameter masukan
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan serta teori-teori yang digunakan dalam proses filtering noise, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

         1.  Berdasarkan hasil uji nilai PSNR, Filter keluarga  Symlet memiliki kemampuan lebih baik dari pada Coiflet untuk noise pada citra yang cukup tinggi intensitas warna terangnya. Hal ini dikarenakan kemampuan lokalisasi fungsi wavelet symlet lebih tepat dan sesuai dengan karakteristik citra.

         2.  Berdasarkan hasil uji nilai PSNR, Filter keluarga Coiflet memiliki kemampuan yang lebih baik dari pada Symlet untuk noise pada citra yang cukup tinggi intensitas warna gelapnya
         3.  Berdasarkan keterangan pada waktu proses, Filter keluarga coiflet relative memiliki waktu lebih cepat dalam mereduksi noise dibandingkan dengan filter keluarga symlet .

5.2 Saran

Saran yang mungkin dapat digunakan untuk pengembangan lebih lanjut dari sistem ini adalah sebagai berikut : 

       1. Pengembangan kedua metoda yaitu coiflet dan symlet dalam mereduksi noise pada suatu citra.

        2.  Penelitian yang lebih lanjut atau pencarian metoda-metoda yang baru (lebih baik) di keluarga wavelet dalam teknik pengurangan noise pada suatu citra.
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